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 The aim of this research is to examine the relationship between CSR 
disclosure and financial performance. Financial performance can be proxy with 
financial performance, sharia supervisory board, age of company, total 
commissioner, percentage of non executive director, total asset, percentage of 
total asset with current asset.  
 This research used secondary data that derived from the performance 
report of sharia banking in 2011-2014. By using population method, there are 11 
syariah banking performance reports. This research used two regression tests, 
multiple linear regression test and grengger cause test. Before performing multiple 
linear regression tests, the data were first tested using the classical assumption 
test.  
 The results of this research indicate that the disclosure of CSR has a 
relationship with financial performance. But the relationship does not have 
causality. 












   Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara 
pengungkapan CSR dengan kinerja keuangan. Kinerja keuangan dapat di prosikan 
dengan financial performance, sharia supervisory board, umur persahaan, jumlah 
komisaris, prosentase komisaris non independet, tota asset, prosentase total asset 
dengan asset lancar 
 Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan 
kinerja perbankan syariah pada tahun 2011-2014. Dengan menggunakan metode 
populasi diperoleh laporan kinerja perbankan syariah sebanyak 11 perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan 2 uji regresi,yaitu uji regresi liner berganda  dan uji 
grengger cause . Sebelum melakukan uji regresi linier berganda, data terlebih 
dahulu diuji dengan menggunakan uji asumsi klasik 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan csr memiliki 
hubungan dengankinerja keuangan. Namun tidak memiliki hubungan sebab akibat 
atau hubungan kausalitas  
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1.1 Latar Belakang 
Perbankan Islam telah tumbuh secara berkelanjutan sejak dimulai pada 
pertengahan tahun 1970an. Industri ini secara signifikan telah meningkat pesat 
hingga ke pasar keuangan global. Mengacu kepada angka yang di rilis oleh 
seorang banker. Aset keislaman secara global yang dipegang oleh bank komersial 
melebihi $1.8 US dolar pada 2013. Semua institusi keuangan, baik konvensional 
maupun yang islami, memiliki peran sentral didalam masyarakat. Makadari itu 
mereka berharap untuk lebih responsif kepada keinginan stakeholder yang 
berbedea beda. Karena identitas agama mereka, bank syariah diharapkan untuk 
lebih bertanggung jawab secara sosial daripada rekan-rekan konvensional mereka 
yang kegiatan usahanya dan fungsi terutama didasarkan pada pemaksimalan 
profit. 
Perbankan Islam pada teorinya adalah perusahaan yang berdasarkan pada 
prinsip pembagian keuntungan dan kerugian dari pertambahan deposit yang kita 
temukan di bank konvensional. Ada dua pandangan hukum yang bertentangan 
dalam perbankan islam kontemporer. Ulama islam prograsif berpendapat bahwa 
tidak perlu memunculkan kembali produk yang ditawarkan oleh bank 





hukum syariah. Kecenderungan ini untuk menekankan 'bentuk atas 
substansi' (Warde, 2013 dikutip dalam Belal et al., 2014) merupakan gejala dari 
'bisnis besar' yang didorong oleh tujuan keuntungan. Sebaliknya, para ahli yang 
menentang praktek keuangan konvensional merasa bahwa sistem perbankan 
syariah perlu merekonstruksi kontrak pra-modern dengan ketat tentang 
pelaksanaan Syariah dan tanggung jawab sosial ke dalam praktek bisnis bank (El-
Gamal, 2006). Menurut pandangan ini, bank syariah diharapkan untuk melakukan 
peran pendistribusian kekayaan (melalui profit dan loss sharing) agar selektif 
dalam investasi yang berkontribusi terhadap peningkatan dan kesejahteraan 
masyarakat (Farook, 2008). Bank-bank Islam mempraktekkan filosofi "ekonomi 
moral”  menguraikan alasan etika agama dalam mendukung inklusi sosial sebagai 
salah satu kebijakan investasi mereka (Belal et al., 2014). Bank syariah, menurut 
pandangan ini, harus berusaha untuk mencapai keseimbangan keinginan antara 
pemegang saham dan deposan mereka sementara pada saat yang sama tidak 
mengabaikan tanggung jawab dan komitmen sosial mereka kepada para 
Stakeholder (Ahmad, 2000). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa bank syariah 
telah gagal untuk menempatkan  prinsip profit-loss dalam prakteknya (Dar dan 
Presley, 2000; Chong dan Liu, 2009). Dengan demikian temuan mereka 
menunjukkan kemiripan antara praktek perbankan syariah dan konvensional, dari 
situ menunjukkan bahwa manfaat dari perbankan syariah hanya ada dalam teori 
Tahun 1990, MUI membentuk kelompok kerja untuk mendirikan Bank Islam di 





Indonesia. Pada tahun 1991, bank syariah pertama di Indonesia yaitu Bank 
Muamalat dibentuk. 
Saat krisis ekonomi tahun 1998 yang menyebabkan Presiden Soeharto 
lengser, para bankir sempat heran mengapa Bank Muamalat bisa bertahan dari 
krisis yang membuat belasan bank konvensional terkena efek dari krisis moneter 
tersebut. Terinspirasi dari Bank Muamalat pada krisis 98, maka berdirilah Bank 
Syariah Mandiri, bank syariah kedua di Indonesia. Bank Syariah Mandiri ini 
merupakan gabungan dari beberapa bank yang dimiliki BUMN yang kebetulan 
terimbas krisis di tahun 1998. 
Tentu saja para bankir kembali bertaruh apakah bank ini akan bertahan 
atau tidak. Mereka yakin, kalau Bank Syariah Mandiri bisa bertahan maka 
perbankan syariah ternyata punya masa depan menjanjikan di Indonesia. Siapa 
sangka akhirnya Bank Syariah Mandiri ternyata cukup sukses dan jadi 
penyemangat munculnya beragam bank syariah lainnya di Indonesia. Saat ini 
keberadaan bank syariah di Indonesia sudah diatur dalam UU no 10/ 1998 tentang 
Perubahan UU No. 7 1992 tentang perbankan. 
tentang peran sosial mereka, bank syariah diharapkan dapat memberikan 
peningkatan  ekonomi dan keuntungan sosial kepada para stakeholder mereka, 
dan memenuhi tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) mereka termasuk 
pengungkapannya. Farook (2008) berpendapat bahwa pengungkapan memberikan 
bukti keterlibatan bank syariah dalam kegiatan sosial dan meberikan legitimasi 





Lembaga Keuangan Islam atau Islamic financial instituton (IFI) 
mengatakan bahwa bisa saja perbankan syariah tidak mengungkapkan 
tanggungjawab sosial mereka secara terbuka, meskipun mereka melakukan 
kegiatan tersebut. Oleh karena itu, untuk mendorong pengungkapan, otoritas 
pengawas internasional seperti Organisasi Akuntansi dan Auditing untuk 
Lembaga Keuangan Islam (AAOIFI) mengembangkan pelaporan untuk bank 
syariah. Secara khusus, ia mengeluarkan Standar No.7 tentang Standar 
Governance bagi bank syariah dalam kaitannya dengan menjalankan Corporate 
Social Responsibility (CSR)  dan pengungkapan di 2010. Standardnya, CSR untuk 
(IFI) adalah didefinisikan sebagai "semua kegiatan yang dilakukan oleh IFI untuk 
memenuhi tanggungjawab agama, ekonomi, hukum, etika dan tanggungjawabnya 
sebagai perantara keuangan untuk individu dan institusi." Oleh karena itu, dalam 
memenuhi standar-standar ini, bank-bank Islam melaporkan aspek kegiatan bisnis 
mereka dan hasil yang berbeda dari rekan-rekan perbankan konvensional mereka. 
Pada literatur yang telah ada tentang CSR di bank syariah dapat 
dikelompokkan menjadi dua standar umum. Yang pertama menggunakan analisis 
isi untuk mengeksplorasi pengungkapan CSR seperti yang dijelaskan dalam 
laporan tahunan bank Islam (Maali et al, 2006;. Haniffa dan Hudaib, 2007; Abdul 
Rahman et al, 2010;. Hassan dan Harahap, 2010; Arbi dan Gao, 2012). yang 
kedua menyelidiki faktor-faktor penentu pengungkapan CSR (misalnya, Farook et 
al., 2011). Alur kedua ini adalah dalam tahap penelitian awal - untuk yang terbaik 





Namun, kemungkinan faktor penentu lain dari CSR seperti kinerja keuangan (FP) 
belum diselidiki secara empiris di bank syariah lain 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Penelitian ini menjembatani kesenjangan yang dirasakan antara dua 
standar umum tentang pengungkapan CSR. Kami mengintegrasikan antara 
penelitian maali et al(2006) dan haniffa dan hudaib (2007) ukuran CSR index 
dengan standar AAOIFI nomer 7 yang merekomendasikan tentang pengungkapan 
CSR secara mandatory dan voluntary disclosure untuk menghasilkan indeks yang 
lebih komprehensif yang mencakup 10 dimensi untuk mengidentifikasi jenis dan 
cakupan dari pengungkapan CSR sebagai sample dari perbankan sariah periode 
2010-2013. Selain itu, didorong oleh studi Belal et al. (2014), kami membagi 
indeks CSR menjadi dua bagian yaitu; Praktek pelaporan 'particular’ yang 
berkaitan dengan masalah kepatuhan syariah dan praktek pelaporan 'Universal' 
yang lebih relevan dengan bank konvensional dan kelompok pemangku 
kepentingan yang lebih luas seperti masyarakat, karyawan dan pelanggan. Kedua, 
kami menyelidiki dampak dari kinerja keuangan pada pengungkapan CSR di bank 
syariah yang belum diteliti secara empiris sebelumnya; dan akhirnya, kertas 
menyelidiki arah kausalitas antara kinerja keuangan dan pengungkapan CSR.  
 Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan diteliti 





1. apakah ada hubungan antara pengungkapan CSR bank syariah dengan 
kinerja keuangan 
2. apakah hubungan antara pengungkapan CSR dan kinerja keuangan berlaku 
duaarah atau kausalitas 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan penelitian 
 Penelitian tentang hubungan corporate social responsibility dan kinerja 
keuangan di bank syariah bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang : 
1. mengetahui hubungan antara pengungkapan CSR bank syariah dengan 
kinerja keuangan 
2. hubungan timbal balik antara pengungkapan CSR dan kineeja keuangan  
1.3.2 Kegunaan penelitian 
1. Manfaat Praktis 
1. Hasil kesimpulan dari penelitian ini diharapkan akan memberikan bukti 
emperis mengenai hubungan antara pengungkapan CSR dengan FP, SSB, 
B.size, NED, AGE, lnTA, FinTA 
2. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan, pengetahuan, dan 







2. Manfaat bagi bank umum syariah 
Memberikan informasi mengenai hubungan pengungkapan CSR dan 
kinerja keuangan 
Penelitian ini juga diharapkan sebagai kontribusi praktis untuk perusahaan 
terutama lembaga keuangan syariah dalam mengelola sumberdaya dan 
tanggung jawab sosialnya yang berazazkan pada prinsip murni Syariah 
yang diridhoi Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
1.4 Sistematika Penulisan 
Untuk menggambarkan penelitian apa yang sedang kita lakukan saat ini 
maka diperlukan sebuah urutan atau sistematika penulisan yang berisi materi 
materi yang terususun rapi secara bab per bab. Agar penyampaian materi dan 
informasi tergambar jelas maka pada penelitian ini akan dibagi menjadi 5 bagian 
BAB dengan urutan penulisan sebagai berikut:  
Bab I  Pendahuluan  
Pendahuluan berisi tentang latarbelakang penelitian, rumusan 
masalah dalam penelitian, tujuan dari penelitian tersebut, kegunaan 







Bab II  Tinjauan Pustaka  
Suatu bagian dalam pnelitian yang erisi tentang landasan teori 
untuk menjabarkan penelitian tersebut, beberapa penelitian terdahulu yang 
memiliki korelasi dengan penelitian yang sedang dijalankan, kerangka 
pemikiran guna memudahkan cara berpikir penelitian dan membantu 
dalam melogikakan konsep, serta hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian adalah Tinjauan Pustaka,  
Bab III Metode Penelitian  
Metode penelitian adalah bagian dalam skripsi yang menjelaskan 
bagai mana penelitian dilaksanakan secara oprasional. Di dalam bagian ini 
dijelaskan tentang variabel penelitian dan definisi oprasional, penentuan 
sebuah populasi dan sampel dalam penelitian, jenis dan sumber data yang 
digunakan, metode yang digunakan dalam pengumpulan data, serta 
metode analisis yang digunakan dalam skripsi ini.  
Bab IV Hasil Dan Pembahasan  
Hasil dan pembahasan adalah bagian yang menjabarkan tentang 
deskripsi objek dari penelitian ini, hasil penelitian berwujud analisis data 
disertai dengan pembahasan tentang hasil analisisnya.    
Bab V  Penutup  
Penutup merupakan bab ke lima dari keseluruhan dalam skripsi 





penelitian yang dijalani dala penelitian ini dan di sampaikan juga 
ketertbatasan dalam melakukan penelitian ini, serta saran saran yang 
membangun guna melanjutkan dan menggenapkan penelitan agar kedepan 
bisa digunakan dalam penelitian sejenis. Referensi yang menjadi rujukan 
penelitian ini di tunjukan pada daftar pustaka beserta lampiran pendukung 
penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
